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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of Employee Engagement and Organizational Culture on the 

Employee Performance of PT Marga Mandalasakti. The research employs an explanatory approach with a 

quantitative methodology. Data were collected through questionnaires, and the sampling technique used 

was a saturated sample, involving 41 employees as respondents. Data analysis was conducted using 

quantitative analytical methods. The results of the descriptive analysis indicate that the levels of Employee 

Engagement and Organizational Culture fall into the "very good" category. The hypothesis testing results 

reveal that Employee Engagement has a positive and significant effect on employee performance. In 

contrast, Organizational Culture exhibits a positive and significant influence on performance. 

Simultaneously, both variables—Employee Engagement and Organizational Culture—positively and 

significantly affect the employee performance at PT Marga Mandalasakti. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Employee Engagement dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT Marga Mandalasakti. Metode penelitian yang digunakan adalah explanatory 

research dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan teknik 

sampling yang digunakan adalah sampel jenuh, dengan jumlah responden sebanyak 41 orang karyawan. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis kuantitatif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa tingkat Employee Engagement dan Budaya Organisasi berada dalam kategori sangat baik. Hasil uji 

hipotesis mengungkapkan bahwa Employee Engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sementara itu, Budaya Organisasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Secara simultan, kedua variabel tersebut—Employee Engagement dan Budaya Organisasi—

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Marga Mandalasakti. Temuan ini 

menegaskan pentingnya perhatian terhadap keterlibatan karyawan dan budaya organisasi dalam upaya 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

Kata Kunci: Employee Engagement, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia adalah salah satu aspek penting dalam manajemen organisasi yang 

menitikberatkan pada pengembangan dan pemanfaatan manusia sebagai aset utama. Di antara berbagai 

elemen yang menentukan kesuksesan sebuah perusahaan, peran karyawan menjadi faktor yang tidak dapat 

diabaikan. Untuk memahami kondisi sumber daya yang dimiliki perusahaan, salah satu pendekatan yang 
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dapat digunakan adalah melalui analisis terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan sendiri 

mencerminkan pencapaian kerja baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang diperoleh saat menjalankan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan padanya [1]. 

 

Keberhasilan perusahaan dapat diwujudkan melalui terbentuknya employee engagement dan budaya 

organisasi yang positif. Oleh karena itu, perusahaan perlu bersikap cermat dalam menilai dan merespons 

kinerja setiap individu agar dapat memperoleh hasil usaha yang optimal tanpa terkecuali termasuk yang 

diperlukan oleh PT Marga Mandalasakti (Perseroan). PT Marga Mandalasakti merupakan badan usaha jalan 

tol yang didirikan pada tahun 1989 dan mulai mengoperasikan Jalan Tol Tangerang-Merak secara penuh 

pada tahun 1996. Jalan tol ini merupakan bagian dari jaringan utama koridor barat Pulau Jawa dan 

menghubungkan wilayah Jakarta, Tangerang, Serang, Cilegon, hingga ke Pelabuhan Merak [2]. 

 

Salah satu indikator dalam mengevaluasi kinerja karyawan di PT Marga Mandalasakti (Perseroan) adalah 

tingkat kehadiran atau kedisiplinan terhadap absensi. Kehadiran memegang peranan penting, karena 

ketidakteraturan dalam absensi dapat mencerminkan rendahnya kinerja. Oleh karena itu, disiplin dalam 

kehadiran menjadi salah satu faktor utama untuk memastikan kualitas kinerja karyawan yang kompeten. 

 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan, salah satu 

faktor yang turut memengaruhi kinerja karyawan adalah employee engagement. Keterlibatan ini berperan 

penting dalam membentuk perilaku positif di tempat kerja sekaligus mengurangi kecenderungan munculnya 

kinerja yang rendah, seperti ketidakhadiran tanpa alasan. Karyawan yang memiliki tingkat loyalitas tinggi 

cenderung memiliki komitmen yang kuat dan lebih kecil kemungkinannya untuk meninggalkan organisasi. 

 

Selain employee engagement yang turut memengaruhi rendahnya kinerja, budaya organisasi juga 

memainkan peran penting terhadap performa kerja karyawan. Menurut Fahmi, budaya merupakan hasil 

cipta karya manusia yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Budaya yang 

diterapkan secara konsisten dalam jangka waktu panjang akan membentuk pola perilaku dalam suatu 

kelompok sosial, misalnya budaya kerja keras, yang dampaknya dapat berlangsung lama dan tetap terlihat 

hingga seseorang memasuki usia lanjut. 

 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa employee engagement 

dan budaya organisasi memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan kinerja yang optimal. Berikut 

adalah tujuan penelitian ini dilakukan diantaranya: (1) Untuk mengetahui pengaruh employee engagement 

terhadap kinerja karyawan PT Marga Mandalasakti (Perseroan), (2) Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan PT Marga Mandalasakti (Perseroan), (3) Untuk mengetahui pengaruh 

employee engagement dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT Marga Mandalasakti 

(Perseroan). 

 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan pengetahuan dan rujukan akademik 

serta pembanding dalam pelaksanaan penelitian mengenai employee engagement, budaya organisasi dan 

kinerja karyawan, sekaligus berfungsi sebagai landasan kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang Sumber Daya Manusia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Employee Engagement 

Employee engagement diartikan sebagai kondisi mental yang positif dan menyenangkan terkait dengan 

pekerjaan, yang tercermin melalui antusiasme, dedikasi, serta keterlibatan secara penuh. Istilah ini tidak 

hanya mencerminkan sikap seperti komitmen terhadap organisasi, tetapi juga menunjukkan sejauh mana 

seorang karyawan benar-benar terlibat dan menyatu dengan pekerjaannya [4]. 

 

Menurut [5] employee engagement adalah komitmen emosional karyawan pada organisasi dan tujuannya. 

Komitmen emosional ini berarti karyawan benar-benar peduli tentang pekerjaan dan perusahaan mereka. 

Mereka tidak bekerja hanya untuk gaji, atau hanya untuk promosi, tetapi bekerja atas nama tujuan 

organisasi. 

 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan employee engagement yaitu tindakan atau 

prilaku perindividu karyawan dimana siap berkomitmen secara fisik, kognitif maupun emosional 
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2.2. Budaya Organisasi 

Menurut [6] budaya organisasi merupakan seperangkat keyakinan dan asumsi dasar yang dianut oleh 

anggota organisasi, yang kemudian berkembang dan diwariskan untuk menyelesaikan tantangan terkait 

penyesuaian eksternal dan integrasi internal. 

 

Sementara itu, [7] menjelaskan bahwa budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, cara pandang, dan 

standar perilaku yang telah diterima dan ditampilkan dalam pola pikir maupun aktivitas, sehingga 

membentuk identitas khas sebuah perusahaan. 

 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi merupakan kumpulan nilai 

dan kepercayaan bersama yang mengarahkan cara kerja, berinteraksi, dan membentuk norma-norma 

perilaku di lingkungan kerja perusahaan.  

 

2.3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegaras, pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan  

 

Menurut [8] Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi,sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak  melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

dan etika. 

 

Berdasarkan definisi menurut para ahli maka disimpulkan bahwasanya kinerja merupakan buah hasil dari 

pekerjaan berupa kualitas dan kuantitas yang mereka kerjakan sesuai kriteria tertentu yang berlaku di 

perusahaan tersebut tempat bekerja  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana data yang 

dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik [9]. Penelitian dilakukan pada Januari sampai 

dengan Maret 2025 yang berlokasi di PT Marga Mandalasakti (Perseroan) yang beralamat di PT Marga 

Mandalasakti Kantor Gerbang Tol Ciujung Keragilan, Serang-Banten 42184 dengan objek penelitian yaitu 

karyawan PT Marga Mandalasakti (Perseroan).  

 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini ialah dengan teknik Penelitian Lapangan (Field Research) 

dengan teknik analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple linear regression). 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dimana data penelitian harus memenuhi 

ketentuan analisa data penelitian mulai dari Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, hingga 

terakhir uji hipotesis (Uji T dan Uji F). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel penelitian ini terdiri atas Variabel employee engagement (X1) dengan tiga indikator penentu, yaitu 

Vigor (Semangat), Dedication (Dedikasi) dan Absorption (keasyikan) [10]. Variabel budaya organisasi 

(X2) dengan empat indikator, yaitu Inovasi dan pengambilan resiko, Perhatian, Orientasi Hasil dan 

Orientasi Orang [11]; dan Variabel Kinerja Karyawan (Y) yang memiliki empat indikator, yaitu Quantity of 

work (Kuantitas pekerjaan), Quality of work (Kualitas pekerjaan), Dependablity (Kemandirian) dan 

Intiative (Inisiatif) [12]. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen berupa kuesioner yang 

disebarkan secara tidak langsung kepada 41 responden, yaitu karyawan PT Marga Mandalasakti 

(Perseroan). Masing-masing variabel terdiri atas enam pertanyaan untuk variabel employee engagement, 

delapan pertanyaan untuk variabel budaya organisasi, dan delapan pertanyaan untuk variabel kinerja 

karyawan. Deskripsi data untuk variabel employee engagement disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel 

Variabel Rata-rata Kriteria 

Employee engagement 87,9% Sangat Baik 
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Budaya organisasi 85,8% Sangat Baik 

Kinerja karyawan 86,4% Sangat Baik 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini, yaitu Employee 

engagement, Budaya organisasi, dan Kinerja karyawan, memperoleh penilaian yang sangat baik 

berdasarkan tanggapan para responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai 

bahwa ketiga variabel tersebut telah sesuai dengan persepsi dan harapan mereka. 

 

B. Hasil Pengujian Kualitas Data 

1) Analisis Validitas 

a) Variabel Employee engagement 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Employee Engagement (X1) 

No. Butir 

Pernyataan 

Nilai 

rhitung 

Nilai 

rtabel 

Keterangan 

X1.1 0.562 0.3081 Valid 

X1.2 0.695 0.3081 Valid 

X1.3 0.877 0.3081 Valid 

X1.4 0.847 0.3081 Valid 

X1.5 0.552 0.3081 Valid 

X1.6 0.562 0.3081 Valid 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Berdasarkan data tabel.2 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan/pertanyaan memiliki hasil 

perhitungan yang valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan/pertanyaan 

yang digunakan untuk menjelaskan variabel Employee Engagement. 

 

b) Variabel Budaya organisasi 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X2) 

No. Butir 

Pernyataan 

Nilai 

rhitung 

Nilai 

rtabel 

Keterangan 

X2.1 0.603 0.3081 Valid 

X2.2 0.679 0.3081 Valid 

X2.3 0.527 0.3081 Valid 

X2.4 0.408 0.3081 Valid 

X2.5 0.452 0.3081 Valid 

X2.6 0.498 0.3081 Valid 

X2.7 0.458 0.3081 Valid 

X2.8 0.493 0.3081 Valid 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3 data di atas, dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan/pertanyaan memiliki hasil 

perhitungan yang valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan/pertanyaan 

yang digunakan untuk menjelaskan variabel Budaya Organisasi. 

 

c) Variabel Kinerja karyawan 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Butir 

Pernyataan 

Nilai 

rhitung 

Nilai 

rtabel 

Keterangan 

Y.1 0.574 0.3081 Valid 

Y.2 0.630 0.3081 Valid 

Y.3 0.462 0.3081 Valid 

Y.4 0.446 0.3081 Valid 

Y.5 0.520 0.3081 Valid 

Y.6 0.647 0.3081 Valid 
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Y.7 0.428 0.3081 Valid 

X.8 0.515 0.3081 Valid 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

Berdasarkan Tabel 4 data di atas, dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan/pertanyaan memiliki hasil 

perhitungan yang valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan/pertanyaan 

yang digunakan untuk menjelaskan variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

2) Analisis Reliabilitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Employee Engagement (X1) 0.754 Reliabel 

Budaya Organisasi (X2) 0.653 Reliabel 

Kinerja Kayawan (Y) 0.634 Reliabel 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6, yang 

menandakan bahwa instrumen yang digunakan tergolong reliabel dan layak untuk dimanfaatkan dalam 

penelitian ini. 

 

C. Pengujian Asumsi Klasik Model Regresi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal [13]. 

Penentuan apakah data berdistribusi normal dilakukan dengan melihat nilai asymp.sig (2-tailed). Jika 

nilainya lebih besar dari batas signifikansi 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Pada persamaan 

model regresi berganda, nilai asymp.sig (2-tailed) adalah 0,200. Karena nilai tersebut melebihi angka 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data dalam kedua persamaan berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF 

yang kurang dari 10 (tidak melebihi 10,00). Pada persamaan pertama, variabel work engagement memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,981 dan VIF sebesar 1,019 sementara variabel budaya organisasi juga 

menunjukkan tolerance 0,981 dan VIF sebesar 1,019. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh nilai tolerance 

dan VIF berada dalam batas wajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model regresi ini. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pendeteksian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mengamati nilai signifikansi (Sig), di mana nilai 

yang melebihi 0,05 mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil persamaan, 

seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

 

D. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Total.X1 

TotaL.X2 

39.255 

.259 

.319 

5.114 

.104 

.137 

 

.364 

.338 

7.676 

2.505 

2.323 

.000 

.017 

.026 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil olahan data regresi dengan menggunakan program komputer SPSS, maka dapat 

disajikan persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 39.255+ 0.259X1+0.319X2 

Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 39.255; artinya jika variabel X1 dan X2 nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan 

nilainya sebesar 39.255. 
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b. Koefisien regresi Variabel Employee Engagement (X1) sebesar 0.259; artinya jika Employee 

Engagement (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.259. Koefisien bernilai positif antara Employee Engagement dengan Kinerj 

Karyawan, maka semakin meningkat Employee Engagement maka Kinerja Karyawan akan semakin 

tinggi. 

c. Koefisien regresi Variabel Budaya Organisasi (X2) sebesar 2,323; artinya jika Budaya Organisasi (X2) 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

2,323. Koefisien bernilai positif antara Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan. 

 

E. Analisis Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Analisis Determinasi (R2) 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Errorof 

the Estimate 

1 .461a .213 .171 2.427 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Hasil perhitungan program komputer SPSS yang tertera pada tabel 7 di atas, nilai koefisiensi determinasi 

(R Square) antara Employee Engagement dan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan adalah sebesar 

0.213 atau 21.30%, menunjukan bahwa Kinerja Karyawan dikontribusi dan dipengaruhi oleh variabel 

Employee Engagement dan Budaya Organisasi sebesar 21,30% sedangkan sisanya 78,7% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang diujikan. 

 

F. Uji Hipotesis 

1) Uji T 

Pengambilan keputusan terhadap hipotesis didasarkan pada hasil analisis menggunakan SPSS versi 26, 

khususnya mengacu pada nilai signifikansi yang tercantum dalam Tabel 6. Hipotesis diterima apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Selain itu, metode lainnya digunakan dengan membandingkan nilai t-

hitung dengan t-tabel, di mana nilai t-tabel diketahui sebesar 2,02439. 

 

Untuk variabel Employee Engagement, nilai t-hitung tercatat sebesar 2,505 dengan Sig. 0,017 yang 

menunjukkan signifikansi secara statistik. Karena t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (2,505) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Employee Engagement berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan PT Marga Mandalasakti (Perseroan). Dengan demikian, hipotesis 

pertama employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (H1) 

dinyatakan diterima. 

 

Sedangkan untuk variabel budaya organisasi diperoleh t-hitung sebesar 2.323 dan Sig. sebesar 0,026. Hasil 

ini juga menunjukkan signifikansi secara statistik karena nilai t-hitung lebih dari t-tabel dan nilai 

signifikansinya di bawah 0,05. Maka, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) yang 

menyatakan adanya pengaruh parsial budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT Marga Mandalasakti 

(Perseroan) dinyatakan diterima. 

 

2) Uji F 

Tabel 8 

Uji F ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 60.560 2 30.280 5.140 .011b 

1         Residual 223.80 38 5.892   

Total 284.439 40    

a.Dependent Variable: Total.Y 

b.Predictors: (Constant), TotaL.X2, Total.X1 

Sumber:Data diolah sendiri (2025) 

 

Mengacu pada Tabel 8, hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 5,140 lebih tinggi 

dibandingkan Ftabel yang bernilai 3,24. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,011 lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05 (0,011 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 
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(Ho) ditolak. Artinya, variabel Employee Engagement (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

 

4.2. Pembahasan 

A. Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis atas arah pengaruh variabel Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan 

adalah 0,259 sebagaimana diperlihatkan oleh koefisien jalurnya. dilihat dari nilai thitung sebesar 2.505 

lebih besar dari 2.02439 dan alpha hitung (Sig.) sebesar 0,017 lebih kecil 0,05. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa Employee Engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, dengan demikian hipotesis pertama dapat diterima. Pengaruh dari penelitian ini bersifat positif, 

artinya setiap ada peningkatan terhadap Employee Engagement maka Kinerja Karya wan juga akan 

meningkat. 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh yang penelitian terdahulu dari [14], [15],  Wicaksono & Rahmawati 

(2020), dan [16] yang menyatakan Employee Engagement berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Employee Engagement memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hanya saja harus di perhatian konsentrasi dan 

keseriusan karyawan. Employee Engagement yang baik agar dapat memenuhi harapan dan Kinerja 

Karyawan. 

 

B. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis atas arah pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah 

0.319 sebagaimana diperlihatkan oleh koefisien jalurnya. Dilihat dari nilai thitung sebesar 2.323 lebih besar 

dari 2.02439 dan alpha hitung (Sig.) sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari variabel Budaya Organisasi secara individu terhadap Kinerja 

Karyawan, dengan demikian hipotesis kedua dapat dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan, artinya 

setiap ada peningkatan terhadap variabel Budaya Organisasi maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. 

 

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [17], [18] dan [19] yang menyatakan 

bahwa Budaya Organiasasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hanya saja harus di perhatikan pengambilan resikonya. Budaya Organisasi yang baik agar dapat 

memenuhi harapan dan Kinerja Karyawan. 

 

C. Pengaruh Employee Engagement dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Uji F yang telah dilakukan, diketahui bahwa Employee Engagement dan Budaya Organisasi 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai dimana Fhitung = 

5.140 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,24 dan alpha hitung (Sig.) sebesar 0,011 lebih kecil 0,05 (0,000 < 

0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement dan Budaya Organisasi 

secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap meningkatnya Kinerja Karyawan. Pengaruh 

dari penelitian ini bersifat positif, artinya setiap ada peningkatan variabel Employee Engagement dan 

Budaya Organisasi maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. 

 

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [20], [21], dan [22] bahwa Employee 

Engagement Budaya Organisasi bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Untuk memastikan Kinerja Karyawan dalam konteks perusahaan, baik Employee Engagement 

maupun Budaya Organisasi perlu diperhatikan secara serius.  

 

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa Employee Engagement dan Budaya Organisasi secara bersama-

sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap meningkatnya Kinerja Karyawan PT Marga Mandalasakti 

(Perseroan). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Employee Engagement, Budaya 

Organisasi, dan Kinerja Karyawan pada PT Marga Mandalasakti (Perseroan) berada dalam kategori sangat 

baik. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sementara Budaya Organisasi memiliki pengaruh negatif namun tetap 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, Employee Engagement dan Budaya Organisasi 

secara bersama-sama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Marga 

Mandalasakti (Perseroan) 
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